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MOTTO 

 

“ Jika bukan karena Allah yang mampukan, aku mungkin sudah lama 

menyerah.” 

(Q.S Al- Insyirah: 05-06) 

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat 

(siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya" 

(Q.S AI-Baqarah:286) 

 

”Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah 

menjadi 

takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku" 

(Umar bin Khattab) 

 

”Tetapla haha hihi walaupun perih” 

(Erinda 2025) 
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ABSTRAK 

Perbedaan budaya yang sering ditemui saat ini dapat mempengaruhi rasa 

percaya diri sesorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efikasi diri 

hubungan multikultural peserta didik serta membandingkannya berdasarkan jenis 

sekolah menengah ke atas dan jenis kelamin di Kota Lubuklinggau, Sumatera Selatan. 

Efikasi diri multikultural didefinisikan sebagai keyakinan peserta didik terhadap 

kemampuannya menjalin hubungan sosial yang efektif dengan individu dari latar 

belakang budaya yang berbeda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode komparatif. Sampel sebanyak 364 peserta didik dipilih secara acak dari 

empat sekolah, yaitu SMA 1, SMA 5, MA 1, dan MA 2 Lubuklinggau. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik (72,8%) memiliki efikasi diri 

pada kategori sedang. Uji statistik (baik parametrik maupun non-parametrik) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat efikasi diri 

multikultural antara peserta didik SMA dan MA, maupun antara laki-laki dan 

perempuan. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa jenis sekolah dan jenis kelamin 

bukanlah faktor tunggal yang memengaruhi secara signifikan efikasi diri dalam 

hubungan multikultural.  

 

Kata Kunci : Efikasi Diri, Multikultural, SMA, MA, Jenis Kelamin 
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ABSTRACT 

Cultural differences frequently encountered today can affect a person's self-

confidence. This study aims to determine the level of self-efficacy in multicultural 

relationships of students and compare them based on the type of high school and gender 

in Lubuklinggau City, South Sumatra. Multicultural self-efficacy is defined as a 

student's belief in their ability to establish effective social relationships with individuals 

from different cultural backgrounds. This study used a quantitative approach with a 

comparative method. A sample of 364 students was randomly selected from four 

schools: SMA 1, SMA 5, MA 1, and MA 2 Lubuklinggau. The results of descriptive 

analysis showed that the majority of students (72.8%) had self-efficacy in the moderate 

category. Statistical tests (both parametric and non-parametric) showed that there was 

no significant difference in the level of multicultural self-efficacy between SMA and 

MA students, or between males and females. The conclusion of this study is that school 

type and gender are not the only factors that significantly influence self-efficacy in 

multicultural relationships. 

Keywords: Self-Efficacy, Multicultural, SMA, MA, Gender. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki wilayah luas dan terdiri dari 

ribuan pulau, serta memiliki kekayaan budaya yang beragam, termasuk banyak 

suku yang unik. Namun masih banyak warga indonesia yang belum sepenuhnya 

merasakan manfaat dari pendidikan. Menurut (Rahman, 2022) pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat. Menurut Zainal (2017) mengatakan setiap individu pasti 

mengalami proses belajar di kehidupannya untuk memperoleh perubahan dalam 

dirinya. Salah satu lembaga pendidikan formal yaitu sekolah yang lahir, tumbuh 

dan berkembang secara efektif dan efesien di tengah-tengah masyarakat.  

Pendidikan dengan sendirinya tidak dapat dipisahkan dari interaksi sosial 

dan tatanan sekolah diperlakukan sebagai institusi sosial. Pendidikan terlihat 

sebagai salah proses kehidupan yang perlu dialami anak pada tatanan sekolah. 

Sistem pendidikan di Indonesia terdiri dari berbagai jenis sekolah, dua di antaranya 

adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) (Japar, 2023). 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) keduanya merupakan 

lembaga pendidikan tingkat atas di Indonesia yang menyelenggarakan pendidikan 

untuk usia remaja. Lembaga ini memiliki pendekatan pendidikan yang berbeda, 

terutama terkait dengan kurikulum dan nilai-nilai yang diajarkan (Putri, 2020) 

Berdasarkan hasil penilitian (Rohman, 2016) mengkaji peran pendidikan agama 

Islam di MA dalam membentuk karakter dan efikasi diri peserta didik. Penelitian 

ini menemukan bahwa siswa MA memiliki pemahaman yang lebih kuat tentang 

nilai-nilai agama yang dapat memperkuat kepercayaan diri mereka dalam 
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menghadapi ujian hidup, termasuk tantangan akademik.  Sementara itu, siswa SMA 

yang hanya menerima pendidikan agama sebagai mata pelajaran umum mungkin 

tidak memiliki kedalaman yang sama dalam hal pembentukan karakter spiritual, 

yang pada gilirannya mempengaruhi cara mereka menghadapi kesulitan akademik 

dan sosial (Putri, 2020). Perbedaan ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan 

yang lebih terintegrasi dengan agama di MAN memberikan dampak signifikan 

terhadap tingkat efikasi diri siswa. 

Perbedaan latar belakang budaya tersebut terbawa pada lembaga pendidikan 

yang nantinya akan berpengaruh pada efikasi diri siswa. Self efficacy atau efikasi 

diri merupakan persepsi individu akan keyakinan kemampuannya melakukan 

tindakan yang diharapkan. Efikasi diri seseorang memiliki efek utama terhadap 

perilaku individu tersebut salah satunya adalah motivasi (Manesi, 2022). Peserta 

didik yang memiliki tingkat Efikasi diri tinggi cenderung lebih bersemangat dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama kegiatan belajar. Mereka akan 

lebih gigih berusaha dan mampu bertahan lebih lama dalam menjalani proses 

belajar dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki Efikasi diri yang rendah.  

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

untuk menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, serta merencanakan langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan dalam hidupnya (Permana, 2016).  

Konteks pendidikan, tingkat efikasi diri peserta didik bisa berbeda-beda, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang ada pada setiap 

individu (Muhammad, 2023). Salah satu faktor yang memengaruhi adalah tempat 

tinggal dan tempat pelaksanaan pendidikan yang berbeda,  perbedaan tempat 

pelaksaan pendidikan ini bisa menghasilkan perbedaan dalam kebudayaan, 

perilaku, dan Efikasi diri mereka itula yang dikatakan pendidikan multikultural. 

Pendidikan multikultural bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang adil dan setara bagi semua peserta didik, dengan memperhatikan 

perbedaan dalam nilai-nilai, bahasa, dan pengalaman budaya (Amin, 2018). 

Pendidikan multikultural sebagai suatu pendekatan yang berfokus pada pendidikan 

yang memperkenalkan dan menghargai keragaman etnis, budaya, dan sosial 
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(Banks, 2008). Multikultural secara umum mengacu pada pengakuan dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya dalam masyarakat atau lingkungan 

tertentu. Setiap individu atau kelompok budaya diharapkan dapat mempertahankan 

identitas mereka sambil berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan budaya 

yang lebih luas. Dalam konteks pendidikan multikultural bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif da adil, di mana semua siswa, terlepas dari 

latar belakang budaya mereka, memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang 

(Zulqarnain, 2017).  

Safitri (2023) mengatakan efikasi diri dalam hubungan multikultural sendiri 

mempunyai peranan yang signifikan dalam membangun nilai nilai, perilaku, serta 

interaksi sosial seorang individu. Ditengah masyarakat yang multikultural, efikasi 

diri menjadi unsur penting dalam cara individu mengenali diri sendiri dan kelompok 

budayanya. Alam (2022) menyatakan bahwa budaya dalam masyarakat 

membedakan posisi laki-laki dan perempuan. Perbedaan jenis kelamin dalam 

pendidikan merupakan salah satu isu yang cukup krusial. Berdasarkan zaman yang 

semakin modern saat ini, perbedaan laki-laki dan perempuan yang sering disebut 

dengan identitas gender bahwa perilaku yang seharusnya dimiliki individu sesuai 

dengan jenis kelaminnya. 

Laki-laki lebih mampu dalam pengerjaan tugas dan lebih memiliki performansi 

yang lebih unggul dibandingkan dengan perempuan yang rendah. Berarti bahwa 

secara keyakinan kemampuan diri laki-laki lebih unggul akan hal tersebut. Tetapi 

pernyataan tersebut juga tidak serta menjadi penguat bahwa adanya perbedaan 

keyakinan diri antara siswa laki-laki dan perempuan dikarenakan dasarnya otak 

laki-laki dan perempuan itu lebih memiliki kesamaan daripada perbedaan (Yakub, 

2023). Dengan adanya perbedaan itu siswa memerlukan bimbingan serta arahan 

proses layanan konseling di sekolah, baik di sekolah umum maupun madrasah, guru 

Bimbingan dan Konseling perlu memiliki kesadaran multikultural. Artinya, 

konselor harus menghormati perbedaan serta memahami keterbatasan yang dimiliki 

peserta didik terkait dengan interaksi multikulturalnya (Ananda, 2022) 
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Penelitian ini akan di laksanakan di kota Lubuklinggau, dikarenakan 

penelitian yang lebih banyak tentang efikasi diri dalam hubungan multikultural di 

Indonesia, khususnya di Sumatera Selatan yang masih jarang. Penelitian ini 

berpotensi untuk mengisi kekosongan tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan di atas penting unuk diteliti lebih lanjut tentang 

bagaimana tingkat efikasi diri peserta didik dalam hubungan multikultural dan 

perbedaanya antara siswa laki-laki dan perempuan dengan menganalisis bagaimana 

siswa SMA dan MA di kota Lubuklinggau membangun efikasi diri mereka ketika 

menghadapi situasi multikultural.  

1.2 Rumusahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan masalah utama di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat efikasi diri hubungan multikultural antara 

siswa SMA dan MA di kota Lubuklinggau? 

 2. Apakah terdapat perbedaan efikasi diri hubungan multikultural antara siswa laki-

laki dan perempuan? 

1.3 Tujuan Masalah 

Adapun tujuan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat efikasi diri hubungan multikultural antara 

siswa SMA dan MA di kota Lubuklinggau. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan efikasi diri hubungan multikultura 

antara siswa laki-laki dan perempuan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai perbedaan efikasi diri multikultural pada peserta didik SMA dan MA. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Guru BK: 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang tingkat efikasi diri hubungan 

multikultural peserta didik, sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan 

dalam menyusun program layanan bimbingan dan konseling. 

2. Peserta Didik: 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peserta didik untuk mengenal dan 

mengevaluasi sejauh mana kemampuan mereka dalam membangun 

hubungan sosial beragam budaya. 

3. Sekolah : 

Penelitian ini dapat digunakan sekolah sebagai bahan evaluasi dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung 

keberagaman.  

4. Peneliti : 

Penelitian ini sebagai referensi bagi peneliti lain yang tertarik 

mengembangkan kajian mengenai efikasi diri hubungan multikultural.  
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